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Penelitian ini menjelaskan pemanfaatan barang bekas sebagai Alat
Permainan Edukatif (APE) untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar
pada anak kelompok B di KB PAUD Pandan Sari Kabupaten Banjar. Penelitian
ini dilatar belakangi oleh keterbatasan ketersediaan APE motorik kasar di
lembaga, sehingga pendidik memanfaatkan barang bekas sebagai media
pembelajaran yang kreatif, ekonomis dan bernilai edukatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian Studi Kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan barang bekas
dilakukan melalui tahapan perencanaan, pemilihan bahan, pemeriksaan
keamanan, pembuatan, penggunaan dan evaluasi APE. Barang bekas seperti
kardus, botol plastik, tutup botol dan plastik bekas dimanfaaatkan menjadi
berbagai kategori APE meliputi permainan keseimbangan, lompatan, lintasan
atau rintangan, lempar sasaran, merayap serta permainan gerak kreatif. APE
tersebut digunakan untuk menstimulasi aktivitas motorik kasar melalui kegiatan
yang memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih koordinasi gerak
tubuh, keseimbangan, kelincahan, kekuatan otot, dan keterampilan gerak dasar.
Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan barang bekas sebagai alat permainan
edukatif (APE) teramati mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada stimulasi perkembangan motorik kasar anak kelompok B di
KB PAUD Pandan Sari Kabupaten Banjar.



